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Abstrak
Latar Belakang: Stunting termasuk salah satu masalah gizi yang menjadi perhatian tinggi di Indonesia. 
Stunting menggambarkan kondisi gagalnya pertumbuhan fisik akibat kekurangan gizi saat dalam 
kandungan hingga usia dua tahun. Stunting dapat dicegah sejak dini, salah satunya dengan meningkatkan 
pengetahuan dan sikap pada kelompok wanita usia subur (WUS) dalam mempersiapkan kehamilan. 
Pada era serba digital, edukasi dapat diberikan melalui aplikasi di ponsel pintar. Aplikasi “Acenting 
Seni” merupakan media edukasi mengenai cegah stunting sejak dini yang dapat diakses melalui Android 
Playstore. Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi gizi melalui media aplikasi “Acenting Seni” terhadap 
perubahan pengetahuan dan sikap mengenai cegah stunting sejak dini pada WUS usia 20–25 tahun. 
Metode: Penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain one group pre–posttest tanpa kelompok 
kontrol. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik  purposive sampling yang terdiri dari WUS usia 
20–25 tahun sebanyak 30 orang. Penelitian dilakukan pada bulan Juli 2021 di enam kecamatan di Kota 
Palembang. Pengukuran data pengetahuan dan sikap WUS mengenai stunting dikumpulkan menggunakan 
kuesioner. Intervensi diberikan sebanyak satu kali setelah pretest dengan memberikan edukasi gizi media 
“Acenting Seni” dibantu penjelasan peneliti mengenai isi materi dari media “Acenting Seni”. Analisis data 
diolah menggunakan Paired Sample T-test dan Wilcoxon Rank Sum test dengan tingkat signifikasi 5% 
(p<0,05). Hasil: Setelah pemberian edukasi, terdapat peningkatan skor posttest pengetahuan sebesar 24,5 
poin (p=0,0001) dan skor posttest sikap sebesar 20 poin (p=0,0001). Kesimpulan: Media “Acenting Seni” 
mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap responden mengenai cegah stunting sejak dini.

Kata kunci: aplikasi “Acenting Seni”; pengetahuan; sikap; stunting

Abstract
Background: Stunting describes the condition of failure to thrive due to a lack of nutrition in the womb 
until the age of two years. Stunting can be prevented from an early age, one of which is by increasing the 
knowledge and attitudes of women of childbearing age (WUS) in preparing for pregnancy. In the digital 
era, education can be provided through applications on smartphones. “Acenting Seni” application is an 
educational media about preventing stunting from an early age that can be accessed through the Android 
Playstore. Objective: To determine the effect of nutrition education through the “Acenting Seni” on 
knowledge and attitudes about preventing stunting from an early age in WUS aged 20–25 years. Methods: 
This was a quasi-experiment with one group pre–posttest design without a control group. Subjects of this 
study were selected using a purposive sampling technique consisting of 30 WUS aged 20–25 years. The 
study was conducted in July 2021 in six sub-districts in Palembang City. WUS’ knowledge and attitude 
were collected using questionnaires. The intervention was given once after the pretest by providing media 
nutrition education “Acenting Seni” assisted by an explanation of the contents by the researcher. Data were 
analyzed using Paired Sample T-test and Wilcoxon Rank Sum test with a significance level of 5% (p<0.05). 
Results: There was an increase in WUS’ knowledge about preventing stunting, as evidenced in pretest to 
posttest 1 with a value of =24.5 (p=0.0001) and WUS attitudes about preventing stunting there was also an 
increase in pretest to post-test 1 with a value of =20 (p=0.0001). Conclusion: Media “Acenting Seni” is 
able to increase the knowledge and attitudes of respondents.
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PENDAHULUAN
Stunting (kerdil) pada balita merupakan 

suatu kondisi dimana anak mengalami gagal 
tumbuh akibat kekurangan gizi kronis dalam 
waktu yang lama terutama pada seribu hari 
pertama kehidupan (1000 HPK), yaitu dimulai 
sejak terjadinya konsepsi hingga anak berusia 
dua tahun. Periode 1000 HPK disebut sebagai 
periode emas (golden period) karena terjadi 
pertumbuhan yang sangat pesat pada otak yang 
dapat menentukan kualitas hidup anak di masa 
depan. Periode ini disebut juga sebagai waktu 
yang kritis untuk memperbaiki perkembangan 
fisik serta kognitif anak. Kegagalan pada 
periode ini dapat menyebabkan kerusakan 
yang bersifat permanen di kemudian hari jika 
tidak segera diatasi dengan baik. Balita dapat 
dikatakan stunting jika pengukuran panjang 
atau tinggi badan menurut umur diperoleh nilai 
Z-score kurang dari -2SD (Standar Deviasi), 
dan dikategorikan sangat pendek jika nilai 
Z-score kurang dari -3SD (1). 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2018 menunjukkan kejadian stunting di 
Indonesia sebanyak 30,8% (2) dan berdasarkan 
data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
tahun 2021 masalah stunting mengalami 
penurunan menjadi 24,4% (3). Kejadian 
stunting pada balita dapat disebabkan oleh 
faktor multidimensi, meliputi faktor gizi 
buruk yang dialami oleh ibu hamil dan balita, 
layanan kesehatan ante natal care (ANC) yang 
terbatas, akses yang kurang untuk makanan 
bergizi, sanitasi lingkungan yang buruk, akses 
air bersih yang tidak baik, dan rendahnya 
pengetahuan ibu. Pada aspek pengetahuan, 
jika seorang ibu memiliki pengetahuan yang 
rendah mengenai kesehatan dan gizi pada fase 
prakehamilan, saat kehamilan, hingga pasca 
melahirkan, maka dapat memicu terjadinya 
stunting pada anak. Selain itu, rendahnya 
pengetahuan mengenai pemberian ASI 
eksklusif dan MP-ASI yang baik untuk balita 
merupakan faktor yang dapat menyebabkan 
stunting (4). 

Status gizi prakonsepsi seorang ibu akan 
memengaruhi berat badan lahir bayi yang 
akan dilahirkannya (5). Studi lain menyatakan 
bahwa pada ibu yang memiliki tingkat 
pengetahuan rendah terkait gizi didapatkan 
balita yang mengalami stunting sebanyak 
48,7%. Tingkat pengetahuan ibu yang rendah 
3,167 kali lebih berisiko menyebabkan 
stunting pada balitanya dibandingkan dengan 
kondisi ibu dengan pengetahuan tinggi (6). 
Agar angka kejadian stunting pada balita 
dapat diturunkan, salah satu kelompok yang 
perlu diberikan edukasi adalah kelompok 
WUS. Kelompok usia ini merupakan 
kelompok penentu status gizi anak yang akan 
dilahirkan sehingga perlu mempersiapkan diri 
dan pengetahuan mengenai gizi dalam masa 
pranikah, kehamilan dan pasca melahirkan 
(7). 

Stunting memiliki dampak buruk seumur 
hidup terhadap anak dan memengaruhi 
keturunan selanjutnya sehingga perlu adanya 
kesadaran pada setiap individu bahwa stunting 
dapat dicegah sejak dini. Salah satu upaya 
pencegahan stunting bisa dilakukan melalui 
edukasi kesehatan seperti penyuluhan mengenai 
gizi kepada calon ibu dan para ibu yang 
akan mengasuh anaknya. Unicef Indonesia 
merekomendasikan upaya penyuluhan untuk 
mengentaskan masalah stunting di Indonesia 
(8). Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa pengetahuan responden saat pretest 
sebesar 8,62 meningkat menjadi 13,38 setelah 
diberikan penyuluhan pencegahan stunting 
dengan media animasi (posttest). Begitu pula 
dengan variabel sikap responden, meningkat 
dari 20,68 menjadi 31,60 (p=0,000) (9). 

Penelitian ini menyampaikan edukasi gizi 
melalui aplikasi android “Acenting Seni” untuk 
melihat pengaruh “Acenting Seni” terhadap 
perubahan pengetahuan dan sikap WUS usia 
20–25 tahun mengenai pencegahan stunting 
sejak dini. Penelitian ini perlu dilakukan 
karena pentingnya mempersiapkan diri dan 
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meningkatkan pengetahuan khususnya bagi 
WUS untuk pencegahan stunting sejak dini.

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian quasi eksperimen dengan desain 
one group pre–posttest. Penelitian ini tidak 
menggunakan kelompok pembanding 
(kontrol). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling dan didapatkan 30 orang sebagai 
responden. Kriteria inklusi sampel meliputi 
WUS berusia 20–25 tahun, belum menikah, 
dan memiliki smartphone android. Kriteria 
eksklusi pada penelitian ini adalah tidak 
bersedia mengunduh aplikasi “Acenting 
Seni” melalui Android Playstore. Penelitian 
ini dilakukan pada bulan Juli 2021 di enam 
kecamatan yaitu Seberang Ulu I, Seberang 
Ulu II, Ilir Barat II, Bukit Kecil, Sako, dan 
Kecamatan Sukarami yang berada di Kota 
Palembang. Pada saat penelitian, kondisi 
pandemi Covid-19 masih belum membaik, 
sehingga pengambilan data dilakukan dengan 
cara mengunjungi rumah setiap responden 
bersama enumerator.

Variabel independen pada penelitian 
ini adalah intervensi media “Acenting 
Seni”, sedangkan variabel dependen adalah 
pengetahuan dan sikap. Kuesioner yang 
digunakan sudah dilakukan uji validasi 

terlebih dahulu baik validitas isi oleh tim 
maupun validitas butir menggunakan uji 
korelasi Pearson. Kuesioner pengetahuan 
dan sikap masing-masing dikembangkan dari 
31 butir soal. Pada akhir pengujian validitas 
butir didapatkan 20 butir soal pengetahuan 
dan 10 butir soal sikap yang dikatakan 
valid (r hitung≥r tabel). Sampel uji validasi 
sebanyak 50 orang, sehingga nilai r tabel 
yang digunakan pada uji validitas ini adalah 
0,2787. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 
untuk mengetahui konsistensi dari kuesioner 
pengetahuan dan sikap. Nilai Cronbach’s 
Alpha untuk kuesioner pengetahuan adalah 
0,724 (reliabel) dan untuk kuesioner sikap 
adalah 0,012 (tidak reliabel).

Pengambilan data diawali dengan 
pengisian kuesioner pretest oleh responden. 
Setelah itu, peneliti mengarahkan responden 
untuk mengunduh aplikasi “Acenting Seni” 
melalui Android Playstore. Selanjutnya, 
responden membaca isi media “Acenting 
Seni”, diikuti dengan penjelasan materi oleh 
tim peneliti. Setelah dilakukan intervensi 
tersebut, responden diminta mengisi kuesioner 
posttest 1. Tujuh hari kemudian, responden 
kembali diminta mengisi kuesioner posttest 
2. Selama jeda waktu tujuh hari tersebut, 
responden disarankan untuk membuka dan 
membaca kembali materi yang ada di media 
“Acenting Seni” (Gambar 1).

Pretest 
pengetahuan 

dan sikap

Intervensi 
media 

“Acenting 
Seni”

Posttest 2 
pengetahuan 

dan sikap 
(setelah tujuh 

hari)

Posttest 1 
pengetahuan 

dan sikap

Gambar 1. Alur penelitian 
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Posttest pertama bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar perubahan 
pengetahuan dan sikap responden setelah 
diberikan media “Acenting Seni”. Posttest 
kedua bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya perubahan pengetahuan dan sikap 
pada jangka waktu satu minggu setelah 
pemberian media “Acenting Seni”.

Analisis data meliputi analisis univariat 
dan bivariat. Uji univariat dilakukan untuk 
mengetahui distribusi frekuensi karakteristik 
responden. Sebelum melakukan analisis 
bivariat, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas data menggunakan uji Shapiro 
Wilk. Data dikatakan terdistribusi normal jika 
p≥0,05.

Pada uji normalitas pengetahuan 
didapatkan nilai p=0,252 (pretest), p=0,207 
(posttest 1), dan p=0,411 (posttest 2). 
Pada uji normalitas sikap, didapatkan nilai 
p=0,017 (pretest), p=0,001 (posttest 1), dan 
p=0,006 (posttest 2). Berdasarkan uji Saphiro 
Wilk diperoleh bahwa data pengetahuan 
terdistribusi normal dan data sikap tidak 
terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan 
analisis bivariat untuk melihat perbedaan 
pengetahuan menggunakan uji Paired 
Sample T-test, dan melihat perbedaan sikap 

menggunakan uji Wilcoxon Rank Sum. Kedua 
uji tersebut untuk melihat perbedaan sebelum 
dan sesudah diberikan media “Acenting Seni” 
dengan tingkat kepercayaan 95%. Analisis 
statistik pada penelitian ini menggunakan 
aplikasi SPSS 23.

Penelitian ini telah mendapat perizinan 
dan surat keterangan ethical cleareance 
dari Komisi Etik Penelitian Universitas 
Esa Unggul. Nomor kelayakan etik adalah 
0175-21.175/DPKE-KEP/FINAL-EA/UEU/
VII/2021. 

HASIL

Gambaran Media “Acenting Seni”
Media aplikasi “Acenting Seni” merupakan 

media edukasi gizi berbasis aplikasi android 
yang berisikan materi mengenai (a) Stunting: 
pengertian, penyebab, dampak, gejala, dan 
solusi; (b) Persiapan kehamilan: indeks 
massa tubuh, lingkar lengan atas, hemoglobin, 
pesan gizi seimbang ibu hamil; (c) Persiapan 
kelahiran: inisiasi menyusui dini, air susu 
ibu, makanan pendamping ASI, pesan gizi 
seimbang ibu menyusui, dan panduan hidup 
bersih dan sehat; dan (d) 1000 Hari Pertama 
Kehidupan: pengertian dan pesan 1000 HPK 
(Gambar 2 dan Gambar 3).

Gambar 2. Tampilan menu pada aplikasi “Acenting Seni”
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Gambar 3. Tampilan submenu pada aplikasi “Acenting Seni”

Aplikasi “Acenting Seni” ini juga dilengkapi 
dengan fitur hitung Indeks Massa Tubuh (IMT) 
dan fitur pengingat. Responden memasukkan 
data tinggi badan (cm) dan berat badan (kg), 
lalu akan muncul nilai IMT dan status gizi 
responden. Fitur pengingat pada aplikasi 
tersebut dapat digunakan oleh responden 
untuk mencatat kegiatan yang dilakukan oleh 
mereka. Dalam hal ini, peneliti berharap fitur 
tersebut nantinya dapat membantu responden 
mencatat kegiatan atau tanggal penting saat 
mempersiapkan prakonsepsi, kehamilan, dan 
pasca melahirkan seperti jadwal vaksin, ante 
natal care, imunisasi, dan lain-lain. Pada fitur 
pengingat, responden dapat memasukkan 
tanggal, bulan, tahun, dan nama kegiatan maka 
ketika waktunya tiba akan terdapat notifikasi. 
Hal ini bertujuan untuk membantu mereka 
agar lebih terorganisir dengan baik. Dengan 
adanya fitur ini, diharapkan semakin dapat 
menarik perhatian pengguna media. Aplikasi 
“Acenting Seni” dapat diunduh melalui Google 
Playstore atau dapat mengakses melalui link 
berikut https://play.google.com/store/apps/
details?id=com.acentingseni.acenting_seni.

Karakteristik Responden
Penelitian ini menggunakan 30 responden 

WUS yang belum menikah. Sebagian besar 
responden berusia 24 tahun (40%). Sebanyak 
73,3% memiliki tingkat pendidikan S1 dan 
sebagian kecil berpendidikan SMA (10%). 
Semua responden tidak pernah mendapatkan 
informasi tentang cegah stunting sejak dini 
(100%) (Tabel 1).

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 
responden

Variabel Jumlah (%)
Usia 

21 tahun 3 10,0
22 tahun 3 10,0
23 tahun 8 26,7
24 tahun 12 40,0
25 tahun 4 13,3

Tingkat pendidikan
SMA 3 10,0
D3 5 16,7
S1 22 73,3

Paparan informasi stunting
Pernah 0 0,0
Tidak pernah 30 100,0
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Analisis Perbedaan Rata-Rata Skor 
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
Intervensi

Hasil analisis menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan pengetahuan antara 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

media “Acenting Seni”. Hasil uji Paired 
Sample T-test menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan skor pengetahuan yang signifikan 
antara hasil pretest, posttest1, dan posttest2 
pada responden penelitian dengan hasil 
p<0,005 (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis perbedaan rata-rata skor pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi
Pengetahuan Mean±SD ∆ p 

Pretest 40,67±13,94 24,5 0,0001
Posttest 1 65,17±10,13
Pretest 40,67±13,94 34,66 0,0001
Posttest 2 75,33±10,90
Posttest 1 65,17±10,13 10,6 0,0001
Posttest 2 75,33±10,90

Analisis Perbedaan Rata-Rata Skor Sikap 
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Hasil analisis menunjukkan terdapat 
peningkatan sikap antara sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi media “Acenting Seni”. 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji Wilcoxon Rank 
Sum bahwa terdapat perbedaan skor yang 
signifikan antara hasil pretest, posttest1, dan 
posttest2 sikap pada responden penelitian 
dengan hasil p<0,005.

Tabel 3. Analisis perbedaan rata-rata skor sikap sebelum dan sesudah intervensi
Sikap Median±SE Min–Maks ∆ p 

Pretest 40,00±2,130 20–60 20 0,0001
Posttest 1 60,00±1,708 40–80
Pretest 40,00±2,130 20–60 30 0,0001
Posttest 2 70,00±2,507 50–90 
Posttest 1 60,00±1,708 40–80 10 0,0001
Posttest 2 70,00±2,507 50–90

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Rata-rata usia responden pada penelitian 

ini adalah 24 tahun. Usia merupakan faktor 
yang dapat memengaruhi pengetahuan 
seseorang (10). Seiring dengan bertambahnya 
usia seseorang, semakin banyak pula 
pengalaman dan informasi yang diterima 
sehingga dapat mempermudah WUS dalam 
memahami stunting dengan lebih baik. Hal ini 
akan berdampak baik dalam upaya pencegahan 
terjadinya stunting sejak dini.

Sebagian besar responden pada penelitian 
ini merupakan lulusan sarjana (S1). Sebuah 
penelitian menyebutkan terdapat hubungan 
antara pendidikan ibu dengan kejadian 
stunting, yaitu balita yang memiliki ibu 
dengan pendidikan dasar lebih berisiko 2,885 
kali lebih tinggi untuk mengalami kejadian 
stunting dibandingkan dengan balita yang 
memiliki ibu dengan pendidikan tingi (11). 
Ibu yang berpendidikan rendah memiliki 
risiko tiga kali lebih tinggi untuk mempunyai 
balita dengan status gizi kurang berbanding 
ibu yang berpendidikan lebih tinggi (12). Pada 
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permasalahan tersebut menunjukkan tingkat 
pendidikan ibu yang tinggi dapat memberikan 
peran yang lebih baik agar tercapai status gizi 
yang baik pada anak.

Tingkat pengetahuan dan sikap terdiri dari 
beberapa kategori yaitu kategori kurang (skor 
<56), cukup (skor 56–75), dan baik (skor 76–
100) (13). Seluruh responden pada penelitian 
ini menyatakan bahwa mereka tidak pernah 
mendapatkan informasi mengenai cegah 
stunting sejak dini. Hal ini dapat menjadi 
faktor yang menyebabkan rata-rata hasil 
pretest pengetahuan dan sikap responden 
termasuk dalam kategori kurang.

Analisis Perbedaan Rata-Rata Skor 
Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 
Intervensi

Skor pengetahuan WUS meningkat 
setelah dilakukan intervensi dengan media 
edukasi aplikasi “Acenting Seni”. Peningkatan 
pengetahuan dapat dilihat dari bertambahnya 
rata-rata nilai skor pretest dan posttest 1 
sebesar 24,5 poin. Saat intervensi diberikan, 
peneliti juga menjelaskan kepada responden 
mengenai isi materi pada aplikasi “Acenting 
Seni”. Terjadinya peningkatan pengetahuan 
seseorang juga berkaitan dengan isi materi dan 
cara penyampaiannya. Penyampaian materi 
yang dilakukan dengan cara yang baik dan 
benar akan mendapatkan hasil yang baik (14). 

Hasil analisis Paired Sample T-test 
menujukkan terdapat peningkatan pengetahuan 
WUS yang siginifikan antara pretest, posttest 
1, dan posttest 2 (p=0,0001). Selama jeda 
tujuh hari antara posttest 1 dan posttest 2, 
responden tetap dapat mengakses aplikasi 
“Acenting Seni” tanpa pengontrolan peneliti. 
Skor pengetahuan saat posttest 2 meningkat 
sebanyak 10,16 poin dari posttest 1. Hal ini 
dapat dinyatakan bahwa edukasi melalui 
media aplikasi “Acenting Seni” terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
seseorang mengenai cegah stunting sejak dini. 
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

mengenai edukasi melalui media audiovisual 
berupa video tentang stunting terbukti 
meningkatkan pengetahuan ibu tentang 
pencegahan stunting pada balita pada masa 
pandemi Covid-19 (15). Hal ini juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan di Posyandu 
Melati 1, Kelurahan Pisangan Timur, Jakarta 
Timur bahwa terdapat pengaruh edukasi 
kesehatan dengan media audiovisual dengan 
peningkatan rata-rata skor pengetahuan ibu 
tentang stunting pada balita yaitu sebesar 
6,04 setelah diberikan intervensi. (16). Hal 
serupa juga didukung oleh penelitian yang 
dilakukan di Desa Gununglurah, Kecamatan 
Cilongok, Kabupaten Banyumas menyatakan 
bahwa pemberian edukasi dengan metode 
brainstorming dan audiovisual terjadi 
peningkatan rerata skor pengetahuan ibu dari 
6,44±1,65 menjadi 7,38±1,76 dengan adanya 
peningkatan satu skor, baik pada nilai tertinggi 
maupun nilai terendah terhadap pengetahuan 
ibu tentang stunting (17). Edukasi berbasis 
android yang dilakukan pada remaja juga 
menunjukkan rerata pengetahuan remaja 
sebelum dilakukan paparan aplikasi android 
stunting adalah 10,93. Setelah dilakukan 
paparan, rerata pengetahuan meningkat 
menjadi 13,57. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa media tersebut efektif meningkatkan 
pengetahuan terhadap stunting (18). 

Pengenalan stunting dapat dimulai dari 
pemberian edukasi melalui media aplikasi 
“Acenting Seni”. Media ini dipilih menjadi alat 
bantu dalam penyampaian edukasi agar lebih 
menarik dan efisien karena pada umumnya 
media mempunyai nilai efektivitas yang 
lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan 
seseorang (19).

Beberapa faktor determinan terjadinya 
stunting antara lain penghasilan keluarga, 
pendidikan ibu, pengetahuan gizi ibu, pola 
asuh ibu, riwayat penyakit infeksi, riwayat 
imunisasi, dan asupan protein (20). Faktor 
lain yaitu berat badan lahir rendah (BBLR), 
dimana balita BBLR mempunyai risiko 15,3 
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kali lebih besar menderita stunting daripada 
balita yang lahir dengan berat badan lahir 
normal (21). Status gizi ibu selama kehamilan 
turut memengaruhi kejadian stunting. Ibu 
yang mengalami KEK mempunyai risiko 
6,5 kali lebih besar memiliki balita stunting 
dibandingkan dengan ibu yang memiliki status 
gizi ibu normal selama kehamilan (22). Dalam 
hal ini sangat penting bagi calon ibu untuk 
lebih memperhatikan status gizi sebelum 
kehamilan dan meningkatkan pengetahuan 
persiapan kehamilan serta dapat menerapkan 
gizi seimbang pada kehamilan agar dapat 
mencegah terjadinya anak stunting.

Pembekalan informasi mengenai 
pencegahan stunting sejak dini disampaikan 
dengan baik agar WUS memiliki bekal 
untuk dapat menerapkan intervensi gizi 
spesifik nantinya saat menjadi ibu. Penelitian 
lain menyatakan bahwa balita yang lebih 
berisiko mengalami stunting adalah yang 
tidak mendapatkan ASI eksklusif, tidak 
diberikan MP-ASI (Makanan Pendamping 
ASI) yang tepat, tidak diberi kapsul vitamin 
A, dan imunisasi tidak lengkap (23). Anak 
yang tidak dilakukan inisiasi menyusu dini 
(IMD) akan berisiko 8,15 kali mengalami 
stunting dibandingkan dengan anak yang 
mendapatkan IMD (24) dan anak yang tidak 
memiliki riwayat imunisasi dasar lengkap 
memiliki risiko sebanyak 3,5 kali mengalami 
stunting (21). Oleh sebab itu, WUS perlu 
memperhatikan persiapan kelahiran dan 
memahami 1000 HPK agar dapat memenuhi 
kebutuhan gizi anak yang optimal pada masa 
tersebut sebagai upaya cegah stunting sejak 
dini.

WUS dengan pengetahuan yang baik 
diharapkan akan memahami penyebab dan 
dampak buruk dari stunting sehingga WUS 
termotivasi untuk mempersiapkan diri 
dengan baik sebelum kehamilan sampai pasca 
melahirkan untuk menghasilkan anak dengan 
gizi yang baik sehingga dapat memutuskan 
rantai faktor penyebab stunting. Dengan 

adanya peningkatan pengetahuan WUS 
mengenai stunting dapat mempermudah 
dalam menerapkan informasi kesehatan yang 
diberikan. 

Analisis Perbedaan Rata-Rata Skor Sikap 
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Variabel sikap juga menunjukkan 
peningkatan skor sebelum dan sesudah 
diberikan intervensi. Peningkatan ini dapat 
dilihat berdasarkan peningkatan nilai median 
skor pretest dan posttest 1 sebesar 20 poin. 
Pengetahuan merupakan unsur penting dalam 
pembentukan sikap, karena pengetahuan yang 
baik dapat mengubah sikap menjadi lebih baik 
pula (25). Peningkatan sikap pada penelitian 
ini didukung oleh peningkatan pengetahuan 
pada penelitian ini. Hal ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa adanya peningkatan pengetahuan akan 
memengaruhi sikap dengan meningkatnya 
nilai sikap sebanyak 2,53 setelah dilakukan 
intervensi dengan media berbasis android 
(18).

Peningkatan sikap WUS juga dibuktikan 
dari hasil uji Wilcoxon dengan nilai p=0,0001 
sehingga dapat dinyatakan ada perbedaan 
antara hasil pretest, posttest 1, dan posttest 
2 WUS dalam pencegahan stunting. Edukasi 
melalui media aplikasi “Acenting Seni” 
terbukti efektif dalam meningkatkan sikap 
seseorang mengenai cegah stunting sejak 
dini. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan di Puskemas Tenayan Raya 
Pekanbaru bahwa penggunaan aplikasi 
android mampu meningkatkan pengetahuan 
dan sikap ibu mengenai stunting (26). Berbagai 
media yang digunakan untuk edukasi stunting 
juga menunjukkan hasil yang sama. Seperti 
pada penelitian menggunakan media lembar 
balik pada calon pengantin menunjukkan 
terdapat peningkatan pengetahuan dan sikap 
mereka mengenai pencegahan stunting (27). 
Penelitian lainnya dengan menggunakan 
video menunjukkan peningkatan pengetahuan 
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dan sikap mengenai stunting pada mahasiswa 
Jurusan Kebidanan Poltekkes Kemenkes 
Makassar (28).

Pencegahan stunting dapat dimulai dengan 
sikap WUS sebelum kehamilan. Seseorang 
yang mempunyai sikap baik terhadap gizi akan 
cenderung mempunyai perilaku baik dalam 
memenuhi kebutuhan gizinya, begitu juga 
sebaliknya (29). Peningkatan pengetahuan 
mengenai cegah stunting kepada calon ibu 
merupakan upaya yang dapat dilakukan untuk 
cegah stunting sejak dini. Ibu dengan sikap 
yang baik diharapkan dapat menentukan 
pemilihan makanan yang baik untuk memenuhi 
kebutuhan gizi anak sehingga dapat memutus 
rantai stunting dalam siklus kehidupan. 

Penelitian ini memiliki kelemahan ditinjau 
dari kuesioner yang digunakan. Kuesioner 
pengukuran sikap ibu masih memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha yang rendah yang 
memungkinkan terjadinya inkonsistensi 
hasil penelitian jika kuesioner digunakan 
secara berulang untuk penelitian selanjutnya. 
Dibutuhkan studi lebih lanjut untuk 
mengembangkan kuesioner sikap sehingga 
kuesioner dapat digunakan secara berulang 
kali.

KESIMPULAN DAN SARAN
Adanya peningkatan skor pengetahuan dan 

sikap pada saat pretest dan posttest pada WUS 
setelah diberikan intervensi media “Acenting 
Seni” menunjukkan media “Acenting Seni” 
dapat digunakan sebagai media edukasi 
dalam cegah stunting sejak dini. Media ini 
dapat digunakan pada WUS agar WUS dapat 
mempersiapkan dirinya menjadi ibu yang 
akan melahirkan generasi yang bebas stunting. 

Diharapkan WUS menerapkan informasi 
yang didapat untuk mempersiapkan kehamilan 
sehingga dapat memutus rantai penyebab 
stunting dan dapat menyebarluaskan kembali 
informasi yang didapat pada orang lain. 
Dengan demikian, aplikasi “Acenting Seni” 
ini dapat digunakan secara berkelanjutan. 

Pada penelitian selanjutnya dapat 
dilakukan pengembangan aplikasi android 
dengan menambah fitur-fitur lainnya yang 
relevan dengan pencegahan stunting sejak 
dini dan berbagai aspek gizi lainnya untuk 
memudahkan masyarakat dalam mendapatkan 
informasi gizi.
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